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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan komponen vital dalam 

sistem Pendidikan formal. Proses pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi siswa dalam Bahasa Indonesia baik secara lisan 

maupun tulisan. Selain itu, Pembelajaran menumbuhkan apresiasi terhadap 

karya sastra Indonesia(Aulia et al., 2024). 

 Pendidikan merupakan proses penting dalam kehidupan manusia untuk 

mengembangkan kapasitas diri dan meningkatkan kualitas hidup. Dalam 

pendidikan, Bahasa berperan sebagai alat komunikasi utama yang mendukung 

perkembangan kognitif, pembelajaran, serta kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Bahasa Indonesia yang tumbuh dari semangat persatuan 

bangsa dan mencerminkan keberagamaan budaya. Kemampuan berbahasa 

siswa sangat di pengaruhi oleh pembelajaran yang efektif di sekolah. 

pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup pemahaman dan penyampaian pesan 

secara lisan maupun tulisan untuk berbagai keperluan. Di tingkat dasar, materi 

meliputi bahasa dan sastra, termasuk pengenalan cerpen yang menyampaikan 

pesan moral melalui konflik singkat tokohnya(Meilasari et al., 2020). 

Pada pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia kurikulum Merdeka 

Kurikulum yang saat ini telah ditetapkan sebagai kurikulum nasional telah 

menjadi topik perdebatan yang signifikan dalam dunia pendidikan. Meskipun 

tujuan dari kurikulum tersebut adalah untuk memberikan lebih banyak ruang 



2 
 

 

untuk kreativitas dan fleksibilitas dalam proses pembelajaran, pelaksanaannya 

sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan. Para pendidik perlu mengambil 

inisiatif untuk mengubah paradigma pembelajaran menjadi lebih kreatif, 

mengingat bahwa tujuan utama dari kegiatan pembelajaran adalah membentuk 

karakter peserta didik sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.  

Perkenalan kurikulum merdeka menandakan sebuah penataan ulang 

dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia. Inisiatif ini bertujuan untuk 

menyongsong perubahan dan kemajuan bangsa, sehingga dapat beradaptasi 

dengan perkembangan zaman yang terus berubah. Dengan penerapan 

kurikulum merdeka, diharapkan sekolah dapat menghasilkan lulusan yang 

mampu beradaptasi dengan dinamika zaman. Salah satu aspek yang paling 

menonjol dalam penerapan kurikulum merdeka adalah pergeseran dari 

pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. Dalam konteks ini, peran guru bertransformasi menjadi fasilitator 

dan motivator bagi siswa, agar mereka dapat belajar dengan semangat dan 

meraih hasil yang optimal(Rosyadi, 2024). 

Salah satunya adalah materi puisi, puisi terdiri dari puisi lama dan puisi 

baru, yang keduanya mencerminkan perpaduan harmonis antara bunyi, bentuk, 

dan makna. Kualitas sebuah puisi tercermin dalam integrasi antara bunyi bentuk 

dan makna yang terpadat melalui penggunaan Bahasa yang efektif. Melalui 

pilihan kata yang efektif puisi dapat membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berbahasa secara mendalam. Menulis puisi mendorong kreativitas, 

berpikir kritis dan kemampuan menyusun ide secara harmonis. Selain sebagai 

media ekspresi emosi seperti cinta, sedih, atau gelisah, puisi juga berfungsi 
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sebagai sarana refleksi diri dan pengelolaan stres. Dalam konteks pendidikan 

dasar, membaca dan menulis puisi memperkuat literasi, meningkatkan 

pemahaman makna simbolis, dan mengasah keterampilan berbahasa siswa 

secara menyeluruh. 

 Siswa kelas XI saat ini diharapkan mampu memahami struktur fisik (diksi, 

imajinasi, majas) dan struktur batin (tema, nada, rasa) puisi secara mendalam. 

Siswa dituntut untuk berpikir kritis dalam memecahkan suatu permasalahan 

sehingga mereka dapat mempelajari pengetahuan berkaitan dengan masalah 

menjadi pokok bahasan. Pendidikan saat ini berbentuk generasi muda yang 

tidak hanya pemahaman akan apa yang diajarkan tidak hanya pengingat 

informasi tetapi harus mampu memahami dan menggunakan teknologi dalam 

proses pembelajaran. Terdapat sejumlah masalah yang muncul ke permukaan. 

Masalah-masalah itu di urutkan sebagai berikut a) Kurangnya pemahaman 

siswa dalam menulis teks puisi. b) Nilai siswa belum mencapai KKM dalam 

menulis teks puisi. c) Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran menulis teks 

puisi. d) Belum diterapkannya model PBL dalam pembelajaran(Rizqilla, 2025). 

 Di sisi lain, kegiatan belajar mengajar adalah proses yang mencakup 

interaksi dua arah antara guru dan murid dalam lingkungan kelas, di mana 

pendidik memberikan rangsangan berupa transfer ilmu pengetahuan dan 

pengalaman yang dapat membentuk kepribadian peserta didik. Guru juga 

diharapkan mampu memberikan solusi dalam suatu masalah berdasarkan 

pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki. Permasalahan tersebut, jika 

dibiarkan maka akan menimbulkan berdampak buruk bagi proses pembelajaran 

di sekolah tersebut. 
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 Dengan fokus utama dari ranah Peningkatan Hasil Belajar (Kognitif) Fokus 

utama adalah membandingkan nilai siswa sebelum dan sesudah penerapan PBL. 

Dalam materi puisi, aspek kognitif yang dinilai meliputi Pemahaman Unsur 

Batin yakni Kemampuan siswa menangkap tema, nada, rasa, dan amanat dalam 

puisi dan Pemahaman Unsur Fisik yakni Penguasaan siswa terhadap diksi, 

imaji, kata konkret, gaya bahasa (majas), rima, dan tipografi. 

Sering kali hanya bersifat hafalan. Yang kedua keterampilan menulis 

Puisi (Psikomotorik) PBL sangat efektif untuk merangsang keterampilan 

menulis. Fokus penelitian bisa diarahkan pada bagaimana "masalah" yang 

disajikan guru menjadi stimulan ide. Indikatornya meliputi yaitu Kesesuaian 

Tema yakni Sejauh mana isi puisi relavan dengan stimulan atau masalah yang 

diberikan di awal pembelajaran. Kedua yakni Kedalaman makna yaitu 

Kemampuan mengungkapkan perasaan atau suasana hati secara 

mendalam,bukan sekedar permukaan. Yang terakhir yakni Amanat : Kejelasan 

pesan atau nilai yang ingin di sampaikan kepada pembaca. 

Siswa tahu definisi majas, tetapi gagal memahami mengapa majas 

tersebut digunakan dalam sebuah konteks masalah. Ini menyebabkan nilai ujian 

(kognitif) materi puisi cenderung rendah. Meskipun menulis puisi dapat 

dijadikan keterampilan yang terlatih, kenyataanya banyak siswa yang masih 

kesulitan. Oleh karena itu, di perluhkan model pembelajaran yang tepat dan 

menarik, seperti Problem Basic Learning (PBL). Suatu pendekatan yang di 

mana siswa dikonfrontasikan dengan situasi masalah autentik yang telah 

mereka temui dalam kehidupan sehari-hari mereka. Proses yang dilalui oleh 
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peserta didik inilah yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis(Nia 

Maulida, 2025). 

 Model Problem Based Learning ini yang menantang siswa dengan cara 

menyajikan masalah. Siswa dipaksa berpikir kritis untuk membedah puisi 

sebagai solusi masalah, sehingga pemahaman kognitifnya bukan lagi hafalan, 

tapi pemahaman konsep. Untuk keterkaitan Problem-Based Learning ini dalam 

Pendidikan yakni pembelajaran yang dimaksud adalah pendekatan yang 

menitik beratkan pada peran peserta didik sebagai pelajar aktif, serta fokus pada 

permasalahan yang autentik atau relevan yang perlu diselesaikan dengan 

memanfaatkan seluruh pengetahuan yang dimilikinya maupun sumber-sumber 

lainnya. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

dimulai dengan proses pendefinisian masalah, di mana peserta didik melakukan 

diskusi untuk menyamakan persepsi terkait masalah yang sedang dibahas.  

Selanjutnya, peserta didik diarahkan untuk merancang tujuan dan target 

yang harus dicapai. Dalam model pembelajaran ini, peserta didik belajar 

mengenai permasalahan nyata yang terdapat di lingkungan rumah, sekolah, 

serta masyarakat sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep 

melalui pengembangan kemampuan serta keterampilan berpikir kritis dalam 

upaya memecahkan masalah. Keaktifan belajar adalah suatu kondisi, perilaku, 

dan rangkaian kegiatan yang terjadi pada peserta didik selama proses 

pembelajaran(Husna, 2024). 

 Proses ini dilanjutkan dengan pencarian, penyelidikan, dan penemuan 

independen, sehingga siswa-siswi ini dapat memperoleh pengetahuan secara 

komprehensif melalui ide dan gagasan baru yang didasarkan pada teori, konsep, 
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atau informasi yang telah dikembangkan menjadi sesuatu yang inovatif dan 

berbeda. Selain itu, model pembelajaran ini juga berfungsi untuk melatih siswa 

agar dapat bekerja secara mandiri maupun dalam kelompok dalam menciptakan 

dan menghasilkan sesuatu. Untuk itu Dalam konteks ini, para siswa-siswi 

melakukan penyelidikan secara mandiri, bekerja sama dalam kelompok 

masing-masing, sehingga memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

keterampilan riset yang akan bermanfaat bagi pengembangan kemampuan 

akademis.  

 Para siswa-siswi merancang langkah-langkah untuk memecahkan masalah, 

melaksanakan pengambilan keputusan, serta melakukan kegiatan penyelidikan 

secara mandiri. Mereka mengidentifikasi permasalahan, merumuskan isu-isu 

tersebut, serta mengaplikasikan situasi nyata melalui pembuatan sebuah proyek. 

Dalam model pembelajaran ini yang akan ada hasil akhir proyek tersebut berupa 

suatu artefak, yang dapat melalui karya ilmiah, video, dan berbagai bentuk 

lainnya yang merupakan hasil kreativitas dan pemikiran siswa-siswi. Model 

pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning (PBL)(Jamilah et al, 

2024). 

 Penelitian ini memilih melakukan penelitian di sekolah MAN 5 Kediri, 

sebagai salah satu lembaga pendidikan, berusaha meningkatkan kreativitas 

siswa melalui pendekatan pembelajaran inovatif. Namun untuk menentukan 

model PBL dan tidak pakai model ini lebih efektif manakah yang dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam pembelajaran Materi puisi 

tersebut. 
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 Dengan media pembelajaran ini PBL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

bertujuan untuk melatih siswa berpikir kritis melalui pemecahan masalah 

berbasis teks atau situasi nyata. Media pembelajaran yang digunakan untuk 

mengidentifikasi masalah dalam struktur teks eksposisi. 

 Berdasarkan pada latar belakang di atas peneliti melakukan penelitian 

dengan judul, “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BASED 

LEARNING (PBL) TERHADAP HASIL BELAJAR MATERI PUISI 

SISWA KELAS XI MAN 5  KEDIRI” 

B. Rumusan Masalah 

1. Balgalimalnal halsil belaljalr motivasi siswal kelals XI  paldal malteri pulisi 

sebelulmnyal daln sesuldalhnyal menggulnalkaln model pembelaljalraln  Problem 

Balsed Lealrning (PBL)?  

2. ALpalkalh terdalpalt pengalrulh yalng signifikaln dalri penggulnalaln model 

pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning (PBL) terhaldalp halsil belaljalr 

motivasi malteri pulisi paldal siswal kelals XI? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikaln daln mengalnallisis halsil belaljalr menullis pulisi siswal kelals 

XI sebelulm (pre-test) daln sesuldalh (pos-test) diteralpkaln model pembelaljalraln 

Problem Balsed Lealrning(PBL). 

2. Membulktikaln aldal tidalknyal pengalrulh yalng signifikaln dalri penggulnalaln 

model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning (PBL) terhaldalp halsil belaljalr 

malteri pulisi paldal siswal kelals XI melalluli penguljialn staltistik. 

D. Manfaat Penelitian 
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Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln malnfalalt secalral teoritis 

sebalgalimalnal salralnal pengembalngaln ilmul pendidikaln mengenali efektivitals 

model Problem Balsed Lealrning (PBL) dallalm pembelaljalraln salstral, sekalliguls 

memberikaln malnfalalt pralktis balgi berbalgali pihalk terkalit. Balgi siswal, penelitialn 

ini bermalnfalalt ulntulk menigkaltkaln kerterlibaltaln alktif daln halsil belaljalr kognitif 

paldal malteri pulisi, sementalral balgi gulrul balhalsal indonesial di MALN 5 Kediri, halsil 

ini dalpalt menjaldi referensi model pembelaljalraln inovaltif yalng malmpul 

mengaltalsi kejalulhaln dikelals. Selalin itul balgi pihalt sekolalh, penelitialn ini 

berkontribulsi paldal peningkaltaln multul pembelaljalraln stuldent-centered lealrning 

,daln balgi peneliti sendiri, proses ini menjaldi salralnal pengembalngaln walwalsaln 

sertal pengallalmaln lalngsulng dallalm mengalplikalsikaln teori pendidikaln di 

lalpalngaln secalral sistemaltis(ALli ,2023). 

E. Penelitian Terdahulu 

Dallalm ulpalyal memalhalmi model pembelaljalraln terhaldalp halsil belaljalr 

malteri pulisi siswal, beberalpal penelitialn terdalhullul telalh dilalkulkaln yalng berkalitaln 

dengaln model pembelaljalraln Problem-Balsed Lealrning (PBL) 

1. Penelitian oleh Melfa Fazrialni Rosyadi (2024) 

Penelitialn ini yalng berjuldull “Pengalrulh Model Pembelaljalraln 

Problem Balsed Lealrning Berbalsis Medial Lalgul terhaldalp Kemalmpulaln 

Menullis Teks Pulisi oleh Kelals X SMALN 4 Medaln Talhuln Pembelaljalraln 

2022/2023”. Dallalm inti penemulaln ini ALdallalh penggulnal lalgul membalntul 

siswal lebih muldalh membalnguln imaljinalsi, memilih diksi daln menulalngkaln 

peralsalaln kedallalmaln pulisi, sehinggal pembelaljalraln lebih menalrik daln halsil 
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menullis meningkalt. Temulaln ini julgal sejallaln dengaln penelitialn lalin yalng 

menulnjulkaln medial lalgul efektif meningkaltkaln keteralmpilaln menullis pulisi. 

2. Penelitian oleh Sunarti (2019) 

Penelitialn ini oleh Sulnalrti yalng berjuldull “Penggulnalaln Project 

Balsed Lealrning dallalm Menullis Pulisi  Berorientalsi Kealrifaln Lokall daln 

Dalmpalknyal Terhaldalp Kemalmpulaln Berpikir Krealtif siswal kelals X SMAL 

Negeri 2 Paldallalralng”. Halsil penelitialn ini menulnjulkaln balhwal penggulnalaln 

PjBL membulalt kulallitals berpikir krealtif pesertal didik lebih balik. Selalin itul, 

terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln paldal kemalmpulaln menullis pulisi alntalral 

kelals yalng menggulnalkaln Problem Balsed Lealrning daln Konvesionall, 

sehinggal model ini dinyaltalkaln efektif.  

3. Penelitian oleh Noor Evita Agustin (2023) 

Penelitialn ini oleh Evital yalng berjuldull “Model Problem Balsed 

Lealrning dallalm Pembelaljalraln Balhalsal Indonesial terhaldalp Peningkaltaln 

Keteralmpilaln Menullis Pulisi Siswal Sekolalh Dalsalr”, halsil penemulalnyal yalkni 

metode eksperimen Problem Based Learning yalng berteori keteralmpilaln 

menullis pulisi halsil alnallisis menulnjulkaln Problem Based Learning 

berpengalrulh positif signifikaln paldal keteralmpilaln menullis pulisi (selisih nilali 

mencalpali 309 poin). 

4. Penelitian oleh  Reno Mardhatillah Sabrina (2024) 

 Penelitialn ini yalng berjuldull “Pengalrulh Model Problem Balsed 

Lealrning Berbalntulaln Medial Aluldiovisulall Terhaldalp Keteralmpilaln Menullis 

Teks Pulisi Siswal Kelals Viii Smp Negeri 31 Paldalng ”. Halsil penelitialn ini 

melibaltkaln aldalnyal peningkaltaln kemalmpulaln menullis teks pulisi setelalh 
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siswal belaljalr dengaln model PBL yalng didulkulng medial aluldiovisulall. Medial 

aluldiovisulall membalntul siswal lebih muldalh memalhalmi sulalsalnal, temal daln 

imalji yalng kemuldialn di tulalngkaln kedallalm pulisi. 

5. Penelitian oleh Surito Surito (2019) 

 Penelitialn ini yalng berjuldull “Peningkaltaln Halsil Belaljalr paldal Malteri 

Teks Pulisi melalluli Model PBL ulntulk Siswal Kelals X SMAL Negeri 1 Palngal” 

Halsil penelitialn ini menulnjulkaln aldalnyal peningkaltaln halsil belaljalr dengaln 

model PBL. Peningkaltaln ini menalndalkaln balhwal pendekaltaln berbalsis 

malsallalh efektif ulntulk malteri teks pulisi, kalrenal siswal mendorong 

memalhalmi, mengolalh, dal mengekspresikaln galgalsaln secalral lebih krealtif. 

Berdasarkan telaah terhadap beberapa penelitian terdahulu, 

ditemukan adanya persamaan dan perbedaan yang mendasar dengan 

penelitian  yang penulis lakukan. Persamaan utama terletak pada 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning(PBL) dan 

focus materi pada pembelajaran teks puisi seperti dikaji oleh 

Rosyadi(2024), Agustin(2023), Sabrina(2024), dan Suritoa(2019). Seluruh 

penelitian tersebut sama-sama membuktikan bahwa pendekatan berbasih 

masalah efektif dalam merasang imajinasi, mengolah gagasan, serta 

meningkatan keterampilan menulis dan hasil belajar siswa materi puisi.  

 

 

 

F. Definisi Istilah/Operasional 

1. Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 
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Problem-Balsed Lealrning (PBL) merulpalkaln pendekaltaln pembelaljalraln 

yalng berpulsalt paldal siswal, di malnal siswal dialjalk ulntulk memecalhkaln malsallalh 

alultentik secalral malndiri malulpuln berkelompok. PBL bertuljulaln ulntulk 

meningkaltkaln kemalmpulaln berpikir kritis, krealtivitals, daln keteralmpilaln 

memecalhkaln malsallalh. Model ini didalsalrkaln paldal alsulmsi balhwal belaljalr 

alkaln lebih bermalknal alpalbilal siswal dihaldalpkaln paldal malsallalh nyaltal yalng 

relevaln dengaln kehidulpaln merekal. Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh 

Permaltalsalri daln rekaln-rekaln mengulngkalpkaln balhwal peneralpaln model 

pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning (PBL) memiliki pengalrulh signifikaln 

terhaldalp peningkaltaln halsil belaljalr daln minalt belaljalr siswal(ALl ALziiz , 2024). 

 Model pembelaljalraln ini memberikaln dalmpalk positif kalrenal mendorong 

siswal ulntulk berpikir logis daln alnallitis dallalm menalrik kesimpullaln, 

meningkaltkaln kemalmpulaln dallalm memecalhkaln malsallalh, sertal mengalsalh 

keteralmpilaln berpikir kritis daln krealtif. Selalin itul, PBL julgal membalntul 

siswal mengembalngkaln kemalmpulaln ulntulk menyalmpalikaln ide altalul 

informalsi melalluli berbalgali medial seperti lisaln, tullisaln, galmbalr, gralfik, petal, 

dialgralm, daln bentulk komulnikalsi lalinnyal(ALzizhal, 2024). 

Lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln Problem balsed Lealrning(PBL) yalitul: 

1. Orientasi peserta didik masalah  

Gulrul mengaljulkaln malsallalh kontekstulall altalul kalsuls nyaltal yalng menalrik 

daln relalvaln, lallul menjelalskaln tuljulaln daln altulraln pembelaljalraln. 

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar  
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Siswal dibalgi ke kelompok kecil, merulmulskaln alpal yalng merekal perlul 

ketalhuli, daln menentulkaln tulgals malsing-malsing ulntulk mencalri 

informalsi. 

3. Membimbing menyelidikan individu/kelompok 

Siswal mengulmpullkaln daltal, mengalmalti, mengulji hipotesis, daln 

mengalnallisis malsallalh dengaln bimbingaln gulrul, menggulnalkaln berbalgali 

sulmber belaljalr. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karyanya 

Siswal merulmulskaln solulsi, menyulsuln lalporaln altalul produlk (misallnyal 

presentalsi, poster, altalul kalryal tertullis), lallul menyaljikalnnyal kepaldal 

kelompok lalin altalul kelals. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecah masalah 

Bersalmal gulrul, siswal merefleksikaln proses kerjal, valliditals solulsi, sertal 

alpal yalng suldalh dipelaljalri sehinggal pengetalhulaln lebih bermalknal. 

2. Hasil Belajar  

Kemalmpulaln halsil belaljalr aldallalh perulbalhaln tingkalh lalkul siswal setelalh 

proses belaljalr yalng melipulti perulbalhaln paldal ralnalh kognitif, ralnalh alfektif 

daln ralnalh psikomotorik melalluli penelitialn altalul pengalmaltaln secalral 

lalngsulng malulpuln menggulnalkaln tes. Secalral operalsionall, kemalmpulaln ini 

direpresentalsikaln melalluli perolehaln skor mentalh siswal yalng didalpaltkaln 

dalri instrulmen tes pilihaln galndal daln esali, dimalnal halsil tersebult 

mencerminkaln sejalulh malnal siswal malmpul menyeralp, mengolalh, daln 

mengalplikalsikaln konsep-konsep teoritis yalng telalh dialjalrkaln melalluli 

model tertentul. Skor tersebult kemuldialn dikaltegorikaln ulntulk menentulkaln 
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efektifitals proses berpikir siswal dallalm mencalpali kriterial ketulntalsaln 

minimall yalng telalh ditetalpkaln(Hultalpeal , 2024). 

3. Materi Puisi  

Malteri pulisi dallalm konteks penelitialn ini difokulskaln paldal kompetensi 

menullis krealtif daln alpresialsi salstral yalng mencalngkulp mengulalsalaln strulktulr 

fisik daln strulktulr baltin pulisi secalral terpaldul. Secalral operalsionall, malteri ini 

yalng mencalkulp kemalmpulaln siswal dallalm mengolalh diksi, imalji, rimal, 

maljals, daln galyal balhalsal (strulktulr fisik) sertal kemalmpulaln menulalngkaln 

temal, naldal daln almalnalt (strulktulr baltin) ke dallalm sebulalh kalryal orisinall. 

Keberalsilaln pengulalsalaln malteri ini diulkulr menggulnalkaln rulbik penilalialn 

produlk yalng menilali alspek krealtivitals, kesesulalialn ulnsulr pembalnguln pulisi 

daln koherensi malknal yalng dihalsilkaln siswal sebalgali respons terhaldalp 

malsallalh altalul proyek yalng diberikaln dallalm kegialtaln pelaljalralnyal(Nial 

Malullidal, 2025). 
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